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Abstract :

Guardian is one of the pillars in a marriage, because the position of the
guardian is a legal and whether a marriage determinant. However, some trustees
understand that the position of guardians is only used as a formality. So that many
trustees are still found to represent their guardianship rights to the Penghulu. This
is the case, in Centini Village, Laren Subdistrict, Lamongan Regency, many
marriage guardians choose someone else to be their guardian on the marriage
covenant, although there is no obstacle for the representatives to marry off their
daughter on the marriage covenant.

From this background, the writer formulates the problem into 2, namely 1)
How is the understanding of guardians in Centini Village, Laren Subdistrict,
Lamongan Regency, regarding Tauki>l Waly nikah in a marriage covenant? 2)
What are the reasons for the marriage guardian in doing Tauki>l Waly ?.
This type of research is field research because researchers observe directly what is
happening in the community. This research uses descriptive qualitative normative
analysis method in presenting the results of research using words based on data
obtained. The data collection method is obtained through observation, interviews
and documentation.

Centini Laren Subdistrict Lamongan Regency has an understanding that
Tauki>l Waly nikah is allowed. Their understanding is only based on the many
practices of Tauki>l Waly in Centini Village which are carried out by the
marriage guardian in each marriage procession. Nevertheless, they agreed that the
guardian was a harmonious marriage covenant and was a virtue for the guardian if
he allowed his own child getting married. The factors that became the reason for
the marriage guardian in doing Tauki>l Waly were 1) The assumption of the
trustees that marriage is the duty of the Office of Religious Affairs officers, while
the guardian is only looking for a partner for his child. 2) Fear that mistakes occur
when ljab in a marriage covenant. 3) Tauki>l Waly becomes a custom for
marriage guardians.


http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Maqasid

Keywords: Guardians’ Understanding, Tauki>| Waly, Marriage Covenan
Abstrak :

Wali merupakan salah satu rukun dalam sebuah pernikahan, karena posisi
wali menjadi penentu sah dan tidaknya sebuah pernikahan. Namun sebagian wali
memahami bahwa posisi wali hanya dijadikan sebagai formalitas saja. Sehingga
masih banyak dijumpai wali mewakilkan hak perwaliannya kepada Penghulu. Hal
ini sebagaimana yang terjadi di Desa Centini Kecamatan Laren Kabupaten
Lamongan, banyak wali nikah memilih orang lain untuk menjadi wali baginya
ketika akad nikah, meskipun tidak ada halangan bagi para wali untuk menikahkan
anak perempuannya ketika akad nikah.

Dari latar belakang tersebut penulis merumuskan masalah menjadi 2 yaitu
1) Bagaimana pemahaman wali di Desa Centini Kecamatan Laren Kabupaten
Lamongan terhadap tauki>l waly nikah dalam akad nikah?, 2) Apa faktor-faktor
yang menjadi alasan bagi wali nikah dalam melakukan tauki>I waly?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan karena peneliti mengamati
langsung apa yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode
analisa normatif deskriptif kualitatif dalam menyajikan hasil penelitian dengan
mengunakan kata-kata berdasarkan data yang diperoleh. Adapun metode
pengumpulan data didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini diantaranya adalah banyak wali nikah di
Desa Centini Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan mempunyai pemahaman
bahwa tauki>l waly nikah adalah boleh. Pemahaman mereka hanya didasarkan
pada banyaknya praktek tauki>l waly pada setiap prosesi akad nikah. Meskipun
demikian, mereka bersepakat bahwa wali merupakan rukun dalam akad nikah dan
merupakan keutamaan bagi wali jika menikahkan anaknya sendiri. Adapun faktor-
faktor yang menjadi alasan bagi wali nikah dalam melakukan tauki>| waly adalah
1) Anggapan para wali bahwa menikahkan adalah tugas petugas Kantor Urusan
Agama, sedangkan wali hanya mencari pasangan untuk anaknya. 2) Takut terjadi
kesalahan saat ijab dalam akad nikah. 3) Tauki>l waly menjadi kebiasaan bagi
wali nikah.

Kata Kunci: Pemahaman Wali, Tauki>l Waly, Akad Nikah
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